
Penerbit
Asosiasi Dosen PGSD dan Dikdas Indonesia

Bekerja sama dengan
Program Studi Dikdas Program Pascasarjana

Universitas Negeri Yogyakarta



ISSN:2338-4743

DEWAN REDAKSI
JURNAL PRIMA EDUKASIA

Penerbit
Asosiasi Dosen PGSD dan Dikdas Indonesia

pro gram S tu di D ikda s nr" *"#?* fl#i #tif, ,,.., itas Ne geri yo gyakarta
Berdasarkan MoU

Nomor: 00 1 9/VI/AsdosPGSDIlI</ 2013
Nomor: 4 1 47lLrN3 4.17 IPW 2013

Ketua Dewan Redaksi:
Dr. Muhammad Nur Wangid, M.Si

Sekretaris Dewan Redaksi:
Dr. Ali Mustadi, M. Pd.

Dewan Penvunting:
Prof. Burhan Nurgiantoro (IINY)

Dr. Udik Budi Wibowo, M.Pd ([INY)
Prof. Dr. Marsigit, M.A GrNY)

Soeharto, Ed.D (LINY)
Dr. Pratiwi Pujiastuti, M.Pd ([INY)

Dr. Eny Zubaedah, M.Pd (LINY)
Dr. Suryanti (UNESA)

Dr. Endang Poerwanti, M.Pd (UMM)

Koordinator Jurnal PPs UNY
Dr. Nuchron

Sekretariat:
Sudaryono, S.Pd

Wakidi, S.Pd
Rohmat Purwoko
Syarief Fajaruddin

Alamat sekretariat redaktur dan tata usaha:
Program Studi Pendidikan Dasar, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta

(rrNY)
Gedung Pascasarj anaLantai 3, Jl. Colombo, Karangmalang Yogyakarta 55281

Telephone: 0274 586168 pesawat22g atatO274 550836, Facsimile:0274520326,8ma11:
prima_edukasia@uny. ac. id

Terbit 2 kali setahun pada edisi Januari dan Juli
Berisi hasil penelitian dan kajian ilmiah tentang pembelajaran dan pendidikan dasar



PRIMA EDUKASIA
JURNAL PENDIDIKAN DASAR

Volume 2o Nomor 21 2014

DAFTAR ISI

1. PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI MEDIA

FLASHCARDPADASISWAKELASISDNBAJAYAUTENGAH2
BudiRahman, Haryanto ' 127-137

2. PERBEDAAN PROSES PEMBELAJARAN DAN PRESTASI BELAJAR SISWA SD

EKSiRSBI DAN SDSN DI DIY
Herjan Haryadi, Heri Retnawati .'............

3. PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA YANG

MENUNJANG PENDIDIKAN KARAKTER SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Layin Fauziyah, Jailani. " 149-163

4. PENINGKATAN KETERAMPILAN HITI-ING BILANGAN BULAT MELALUI

METODE ELECTNCAL CHARGES PADA SISWA KELAS V SD

Muginah, Djarnilah Bondan Widjajanti 164-174

5. KESIAPAN GURU SD DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK-

INTEGRATIF PADA KURIKULUM 2013 DI DIY
Muhammad Nur wangid, Ali Mustadi, vera Yuli Erviana, Slamet Arifin . 175-182

6. PENGARUH PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRD

TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN BERPIKIR LOGIS SISWA

Nur Sri Widyastuti, Pratiwi Pujiasluti 183-193

7. PENGEMBANGAN SUBJECT SPESIFIC PEDAGOGTTEMATIK L]NTUK

MENINGKATKAN KEJUJURAN DAN KEDISIPLINAN SISWA KELAS I SD

Paimun, Muhsinatun Siasah Masruri ' 194-208

8, PENGARUH PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KE,TERAMPILAN

BERPIKIR KRITIS DAN REGULASI DIRI SISWA KELAS V

Pricilla Anindyta, Suwarjo

EVALUASI PROGRAM PENDIDIKAN KARAKTER DI SE,KOLAH DASAR

KABUPATEN KULON PROGO

Stovika Eva Darmayanti, Udik Budi Wibowo................. """" 223-234

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERCERITA MELALU] MEDIA KARTU

SKENARIO DI SDN 08 VI SUKU, SOLOK

SuriAmelia, Kastam Syarnsi 235-249

PENGARUH PENGGLINAAN MEDIA FILM ANIMASI TERHADAP

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASI SISWA KELAS V SD

Yanuarita WidiAstuti, Ali Mustadi............'........'..........."" "" 250-262

138-148

209-222

9.

10.

11.

l;r, +\onr4n*ln



Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan ,.,f;'Jj,trf.ri,fl 
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PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN
MELALUI MEDIA FLASHCARD PADA SISWA KELAS I SDN BAJAYAU TENGAH 2
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Abstrak

,Fenelitial ini bertujLran untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas I SDN Bajayau

Tengah 2 Kecamatan Dalia Barat Kabupaten Hulu Sungau Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian

tindakan kelas yang menggunakan desain model Kemmis & Taggart. Subjek penelitian adalah 18

siswa kelas I SDN Bajayau Terrgah 2 tahun pelajaran 20132014. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah observasi, tes unjuk kerja. Instrumen yang digunakan adalah lembar pengamatan,

,oil t", unjuk kerja, dan lembar penilaian membaca. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Jlashcard dapat meningkatkan keterampilan

membaca p.r11uiuu,1 siswa kelas I SDN Bajayau Tengah 2. Peningkatan keterampilan membaca

permulaan dapat dilihat dari nilai rata-rata sebelum diberi tindakan sebesar 59,7o , yang termasuk

dalam kategoii cukup; kernudian rneningkat pada siklus I menjadi 71,3oh, yang termasuk dalam

kategori baii<; kemudian meningkat lagi pada siklus II menjadi 90,7yo, yangtermasuk dalam kategori

baik sekali.

Kata Kunci: keterampilan metnbaca permulaan, media flashcard'

Abstruct

This study aims to intprove the early reading skill of lst grade students of State Elententary

School (SDN) Bajayau Tengah 2, Daha Barat District, Hulu Sungai Selatan Regency. This study v'as

classroont action research-using Kentmis & Taggart ntodel design. The subject was 18 lst grade

students of SDN Bajal,au Tengah 2 in 2013/2011. The data collection technique used was observation,

perforrtance test. 
-T-he 

instruntent used u,as observstion sheets, performance test exercises, and
-ruidirg 

assessylent sheets. The clata v,ere analyzed using the descriptive technique. The result shows

that flishcard media coukl inryrove the early reading skill of lst grade students of SDN Bajayau

Tengah 2. The improventent of the early reacling skill could refer to the value evarage before the

actin was 59.7%, yvhich is afair category; then it increase to 71.3% in thefirst cycle, which is fu a

good categor!; then it increase to 90.7% in second cycle, which is in an excellent category.

Keyworcls; early reading skill, flashcard medict



128 - Jurnal Prima Eclukasia. Volume 2 - Nonror 2.2011

Pendahuluan

Tujuan pendidikan nasional yang ter-
dapat dalam Undang-Undang Nornor 20 Tahun
2003 pasal 3 menyebutkan bahwa fungsi pen-
didikan nasional vaitu dapat mengembangkan
kemarnpuan serta membentuk watak dan per-
adaban bangsa r ang bermartabat dalarn rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mensembangkan potensi peserta didik
agar nrenjadi manusia yang beriman dan bertak-
u a kepada Tuhan Yang Malra Esa, berakhlak
rnulia. sehat. berihnu, cakap, kreatif, mandiri,
darr rnenjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggurlg lawab. (Depdiknas, 2003,
p.4). Untuk rnencapai tLrjuan tersebut, Sekolah
Dasar (SD) sebagai sebuah lembalra formal da-
lam memberikan layanan pendidikan berperan
nteudorong tumbuh kembangkan potensi peser-
ta didik. tennasuk meningkatkan keterarnpilan
berbahasa.

Bahasa merupakan alat komunikasi
yang utama. Marrusia berinteraksi rnelalui baha-
S&, mereka dapat saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, saling berbagi pengalam-
an, dan saling belajar dengan yang lain. Setiap
negara tentu menggunakan bahasa rnereka ma-
sing-n-rasing sebagai balrasa nasionalnya. Seper-
ti halnya di Indonesia, bahasa Indonesia diguna-
kan sebagai alat komunikasi dan sebagai bahasa
pengantar pada setiap pernbelajaran di semua
jenis dan jenjang pendidikan mulai dari pendi-
dikan dasar, pendidikan rnerrelrgah, hingga
jenjang perguruan tin ggi.

Belajar bahasa adalah salah satu kegiat-
an rnauusia yang tidak dapat dipisahkan dalarn
kehidLrpan khususnya di SD. Pada tingkat per-
r.nLrlaan, siswa SD akan diberikan pengetahuan
tentang calistung (baca, tulis, hitung). Salah
satu aspek calistung adalah membaca yang
nrerupakan pengetahuan dasar yang harus di-
kLrasai karena aspek tersebLlt rrelnegaltg peran-
.r:r '.r.ntin_q dalam kehidLrpan.

Keterarnpilan rnernbaca sangat penting
::i:rl kehiduparr. karena setiap aspek kehidup-
.': :iri:k iuput dari kegiatan mernbaca. Oleh
i.r:e '. itLr keterarnpilan nrembaca irarus segera
,t - -.:si: llelr para sisua di SD karena keteram-
: :i- -': secara langsulre berkaitan dengan
i; .',. r :r-:ies belajar sisua di SD. Siswa yang
' --: :r':ilr:-t rrrerrrbaca dengar: baik akan

-: i t' ..=.uli:.tn dalant nterrgikuti kegiatan
-: : ;.i: ' --:t::k SentLta nttta pela_jaran.

kan dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku
bahan penunjang dan surnber-sumber betajar
lainnya, akibat kesulitan membaca tersebut ke-
majuan belajamya juga lamban jika dibanding-
kan dengan teman-temannya yang tidak rneng-
alami kesulitan dalam membaca.

Keterarnpilan membaca bisa diperoleh
dimana saja, keterampilan membaca pada
umumnya diperoleh dengan cara mempelajari-
nya di sekolah. Keterampilan berbahasa ini
merupakan suatu keterampilan yang sangat unik
sefta berperan penting bagi pengembangan
pengetahuan, dan sebagai alat kornunikasi bagi
kehidupan manusia, dikatakan unik karena tidak
semua manusia, walaupun telah memiliki kete-
rampilan membaca, dapat rnengembangkannya
menjadi alat untuk memberdayakan dirinya atau
bahkan menjadikannya budaya bagi dirinya
seltdiri, dikatakan penting bagi pengembangan
pengetahuan karena persentase transfer ilntu
pengetahuan terbanyak dilakukan melalui nterr-
baca (lskandarwassid & Sunendar, 2011,
p.2as).

Pembelajaran membaca permulaan
untuk siswa kelas I sangatlah dibutuhkan untuk
mempersiapkan pada tahap mernbaca lanjutan.
Pembelajaran membaca permulaan hendaknya
dilaksanakan dengau metode dan r-r-redia yang
menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa tidak
merasa terbebani dan terlekan dalam belajar
membaca.

Kelancaran dan ketepatan anak rnerl-
baca pada tahap bela.jar rnernbaca di sekolah
dipengarLrhi oleh keaktifan siswa dan kreatifitas
guru yang mengajar di kelas [, guru juga meme-
gang peranan penting dalarn meningkatkarr
keterampilan rnembaca siswa, peranau pentiug
tersebut rnenyangkut peran guru sebagai fasili-
tator, rnotivator, sutnber belajar, dan organisator
dalam proses pernbelajaran, berbicara mengerrai
rnateri yang hendak disarnpaikau, diperlukau
adanya media untuk menunjang proses pembel-
ajaran.

Proses pembelajaran rnembaca di kelas
rendah dilakukan dengan berbagai teknik, meto-
de dan media yang menarik perhatian dau rne-
nyenangkan siswa agar keterampilarr rnernbaca
dapat diperoleh siswa dengan mudah. Siswa
kelas rendah biasanya cenderung suka bennain
dan senang apabila dalarn belajar rnenggunakan
media-media pembelajaran yang baru dan
menarik, perrbelajaran dengan meuggunakan
media konkret akan lebih bennakna bagi siswa.
Menumt Sudjana & Rivai (2010, p.2), "rnedia
pengajaran dapat nrernperlinggi ploses belajar



siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya

diharapkan dapat rnernpertinggi hasil belajar
yang akan dicapainya".

Berdasarkan hasil pengamatan yang

dilakukan di SDN Bajayau Tengah 2 padatang-
gal 12 samapi 14 Agustus 2013 bahwa secara

umum keterampilan membaca siswa kelas I

masih rendah, hal ini terlihat dari pembelajaran

dan tes membaca yang di lakukan guru kelas I
pada saat itu yaitu terdapat 14 siswa dari 18

siswa mengalami kesulitan dalam membaca.

Rendahnya keterampilatl membaca yang dirni-
liki siswa kelas I SDN Bajayau Tengah 2

disebaQkan oleh beberapa faktor, seperti; guru

belum menggunkan media yang tepat dalam

mengajar, pembelajaran Inasih terpusat pada

guru sehingga aktivitas belajar siswa rendah

dan tidak berkembang, strategi mengajar yang

digunakan guru tidak bervariasi sehingga

kurang menarik bagi siswa, dan siswa kelihatan

kurang antusias, kurang setnangat dalam pem-

belajaran.
Permasalahan rendahnya keterampilan

membaca yang ada pada siswa kelas I SDN

Bajayau Tengah 2 harus segera diatasi, tidak

bisa dibiarkan begitu saja, karena dapat menirn-

bulkan dampak yang sangat besar dan dapat

merugikan bagi siswa, guru dan juga sekolah

sebagai penyelenggara pendidikan di daerah

tersebut. Dampak-darlpak tersebut akan sema-

kin terasa setelah mereka menduduki kelas-

kelas yang lebih tinggi, oleh sebab itu siswa

yang keterarnpilan mentbacauya rendalt akau

rnenghadapi suatu kettdala ataupun tantangan

yang besar, mengingat bahwa pada kelas terse-

but siswa harus menerima materi pelajaran

lebih kompleks, karena hampir semua mata pel-

ajaran membutuhkan keterampilan membaca.

Berdasarkan analisis situasi tersebut,

penelitian di SDN Bajayau Tengah 2 perlu

dilaksarrakan karena terdapat permasalahan

yang mendasar mengenai keteratllpilan mem-

baca permulaan. Salah satu media yang dapat

digunakan dalam pengajaran menlbaca di kelas

rendalr adalah media flashcard, media fl ashcard
merupakan media yang berbentuk kartu yang

berisi garnbar yang disertai kata atau tulisannya,

kelebilran media flashcerd yaitu praktis, mudah

dibawa, galnpang diingat dan tnenyettangkan.

Adarrya gambar-gambar pada flashcard terse-

but diharapkan siswa menjadi tertarik, dan lebih

bersemangat dalam belajar, dan pada gilirannya
akan mempennudah para siswa dalam merl-
baca dan memahami isi bacaan.

Peningkatan Keteramp i lan M emb aca Pertn u I aan *.,$il,T:ffi 
[l:'r!::{ !"r, l 

r D

Berdasarkan analisis situasi tersebut,

dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian
tentang keterarnpilan tnembaca pennulaan pada

siswa kelas I SDN Bajayau Terrgah 2 sangat

penting untuk dilaksanakan. Penelitian meng-
angkat judul "Peningkatan Keterampilan Mem-
baca Permulaan melalui Media Flashcard pada

Siswa Kelas I SDN Bajayatr Tengah 2".
Membaca merupakan suatu hal yang

kompleks, tidak hanya sekedar melafalkan
tulisan, tetapi melibatkan aktivitas visual seperti
menterjemahkan sirnbol tertulis kedalam kata-

kata lisan, dan proses berfikir untuk mengenal
dan memahaui t.nakna kata. MelturLrt Ghazali
(2010. p.208) r.nerlbaca tnerupakan proses pe-

mecahan sandi terhadap sirnbol-sintbol tertLrlis,

karena di arlali dengan tttemaltalni seglnell-
segmen terkecil (hurtrf. suku kata, kata) dalarn

teks dan kemudian dibangr-rn agar mencakup

unit-unit yang lebih besar. Pengertian ini rneng-

andung makna bahwa seseorang bisa menlbaca

apabila sudah rnengetahui seglnen-segmel.l

terkecil sepefti huruf, suku kata dan kata, baru

kemudian bisa merangkai kata-kata tersebut

menjadi suatu kalimat.
Menurut .loltnson (2008, p3) nrentbac'a

adalah praktik menggunakatr teks untuk men-

ciptakan maktta. Dua kata kunci yang dapat

diarnbil dari pendapat tersebut yaitu praktik
menggunakan teks dan rnenciptakau tnakna,

seseorang yang sLrdah bisa rnenggurrakan teks

berarti sudah mettgenal dan memalrami makna-
nya, sehingga membacanya rnenjadi lancar.

Menurut Tompkins & Hoskisson (1995, p.198)

membaca adalah proses transaktif dan pem-

bacanya nrerundingkan atau menginterpretasi-
kan makna bacaanya. Pendapat tersebtrt dapat

digarisbawahi yaitu proses transaktif dan meng-

interpretasikan maknanya, dettgatt adanya pro-
ses transaktif berarti pernbaca berusaha lnellge-
nali unsur-uusur bacaatr dari yang terkecil sam-
pai yang besar, ketnudian rnelakukan proses

berfi kir dalam menginterpretasikan maknanya.
Berbicara ntasalah keterampilall meln-

baca, Menrrut Otrltu"io t'Iirtistt"1, of Eclucaliott
(2003, p.22), nrembaca adalah proses uretnbuat

arti yang melibatkan banyak pemikiran, peme-

cahan tnasalah, dan pengambilatt keptttttsau,

baik oleh guru maupun anak. Pengajarau mem-

baca secara kompreherrsif yaitu mengajarkan

anak untuk menggunakan berbagai keterarnpil-
an untuk metnecahkan kode, nrentbaca lancar,

dan mernahamiteks.
Menurut Klien,dkk (dalam Rahim,

2008, p.3) tnengemnkakan bahwa pengefiian

.lurnal Prima Edukasia. Voluue 2 - Nolror 2.2011
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membaca mencakup (1) rlernbaca merupakan

suatu proses. (2) rnembaca nlerupakan suatu

strategis (3) mernbaca nlerupakan interaktif "'
Berbeda halnl'a dengan pendapat Tarigan

(2008, p.7) yang mendefinisikan pengertian

"rnelltbaca adalah suatu proses yang dilakukan

serta dipergunakan oleh pembaca untuk mem-

peroleh pesan, yang hendak disarnpaikan oleh

penulis melalui media kata-kata atau bahasa

tulis''. Senada dengan pendapat sebelumnya,

Nurgiyantoro (2012, p'368) menyatakan bahwa

" kegiatan membaca merupakan aktivitas men-

tal memahami apa yang dituturkan pihak lain

melalui sarana tttli6an".
Berdasarkan beberapa pendapat yang

ada, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah

proses interaksi arttara pembaca dengan bal-ran

bacaan. Pembaca yang baik harus dapat menge-

nali unsur-utrsur bacaan (hurr'rf, suku kata dan

kata serta kalimat), kemudian melafalkannya
sefta memahami maknanYa.

Membaca di Sekolah Dasar (SD) terda-

pat beberapa jenis lnelnbaca, penggologan

inembaca di SD berdasarkan kelas, yaitu kelas

rendah darr kelas tinggi. Menurut Supriyadi,

dkk. (1992, p.115), jenis pembelajaran merll-

baca di SD berdasarkan kelas dan pokok

baltasannya, di kelas t dan II pokok bahasan

rnernbaca berupa tnerubaca pertnulaan, dan di

kelas III-VI urettgetnbatrgkan pokok bahasatt

rurembaca pemahatnatt. Menrbaca pennulaan

pennulaan termasuk dalanr t.nentbaca teknis,

l,'aitu lebih menekankan pada usalta guru untuk

menjadikan anak "tnelek httrttf ', sedangkan

nrernbaca pada kelas III-VI merrgutamakan as-

pek pemal-ramau, oleh karena itr-r jcnis keteram-

pilan membaca yang diajarkan pada kelas III-VI
rnelipLrti pembelajaratt Ileurbaca dalarn hati,

nrenrbaca dalam hati, tttctnbaca cepat, tnenlbaca

bahasa.
\letiurut Akhadiah dkk (1992, p.1l),

rrernL,aca pennulaatt yaittt tnembaca yang dibe-
rir:n pada kelas I darr ll dertgan menekankan

:li:l ,rer.rtar.npuatr dasar tltetnbaca, siswa ditun-
.-r: l:ir Japat ntenterjett-raltkatt bentuk tulisan
..-:r.: "1:r'. r3lluk lisarl. Intisari dari pengeftian
" j , I i s;s\\ I kelas I darl ll dituntut agar dapat

:- ;r'-.:-l i. ::-.:,a:aikarl atatl lllellyLlarakatl hu-

:--" :.,\- r.3ii- i"rr kata-kata ke dalatn bentuk

:.1 l:'-:-:;Dai
3:il:>:'r::l l':'J:frat tersebLtt' dapat

:: ':-.':- :: ,": ,:l: S tl:ettlbaCa f ang ada

l:-: .: :: -- . .-:, :.^ '-a:":-r -:I pCftflttlaatl'

'r: :'..: --l :. - :- -.:-:- j -: * -' i;ll taff g diajaf-
- ; l,l I': -;".: -: : l : 'l-,l l'l 03llg tgf-

tulis, dan mengubah lambing-ian'r:l:--l i.::-":!
menjadi bunl i r anu bermakna.

Menurut Andersotl t I9-1. : I"; :3:'-
wa membaca permulaan lebih i:'.3ncf'a:-^.r

pada proses penyandian membaca secara

mekanikal. Membaca permulaan lang menjadi

acuan adalah proses recording dan decorlirrg.

Menambahkan bahwa Supriyadi, dkk (1992.

p.116), membaca pennulaan adalah membaca

teknis yang diajarkar-r pada kelas I dan II yang

lebih menekankan pada upaya gLlrtr untuk

rnenjadikan siswa "melek huruf'. Pengertian ini

mengandung arti bahwa, siswa kelas I dan Il
dituntut agar dapat mengenali dan mengubah

lambang-lambang seperti: hurrrf, suku kata,

kata, kata serta kalirnat sederhana yang teftulis
pada bacaan rnenjadi bunyi-bunyi yang

bennakna. Menurut Akhadiah dkk (1992, p.l1),
membaca permulaan yaitu membaca yang dibe-

rikan pada kelas I dan Il dengan menekankart

pada kernampuan dasar tnetnbaca, siswa ditun-

tut agar dapat mertterjernahkan bentuk tulisan

ke dalarn berrtuk lisan. Intisari dari pengeftiarl

ini yaitLr siswa kelas I dall ll ditLrntut agar dapat

mengenal i, rnelafal kan atatl menytlarakan lt uruf,

suku kata, dan kata-kata ke dalanl bentuk Iisarl

dengan tepat.
Berdasarkan pendapat yallg ada terse-

but, dapat disilnpulkan bahwa tlertlbaca perlxtl-

laan adalah tnetnbaca yang diajarkatt oleh guru

pada kelas I dan Il. Membaca perrnulaan lebih

menekankan pada aspek teknis yang menutrtut

agar siswa dapat merrgenali, melafalkan huruf,

suku kata, dan kata-kata dengan tepat datr

mengubah tulisan tersebut ke dalam bentuk bu-

nyi-bunyi yang bermakna. Menurut Aklradiah

dkk (1992, p.3l), tujtran metlbaca permulaatr

yaitu agar siswa ntemiliki kemampllall lllellla-

hami clan mettyuarakan tulisan detlgan intonasi

yaug u,ajar, sebagai dasar untuk dapat tnelnbaca

lanjLrtan. Pendapat irri mengandung pengertiatt

bahr.va tujuan tttatna menlbaca permulaarr

adalah ntengetrali setiap unsur tulisan dan dapat

metryuarakan tulisatt tersebut rnenjadi bahasa

lisan dengan tepat.
Pengajaran membaca Permulaan, me-

nurut Soejono (dalarn Sesiani, 2007, p.20) rne-

miliki tujuan seperti; mengenalkan huruf-huruf
dalarn abjad sebagai br:ltyi, melatih r.llellytlara-

kan huruf menjadi srlara, Illellgttasai pengetahu-

au tentattg huruf dan terampil tnetlyltarakart

r.rutuk dapat dipraktikkarl dalam t.tlet.ubaca.

Menurutt SLrpriyadi.dkk (1992' p'1 17). tLrjtrart

menrbaca pertttttlaatt di kelas I dan ll adalah

Lrntuk r.nenga.larkan sisria dari r allg ticlak bisa



menjadi pandai mernbaca. Pendapat ini meng'
andung pengertian bahwa, tujuan membaca

siswa di kelas I dan II menuntut agar siswa da-

pat mengenal lambang-lambang tertulis menjadi

bunyi-bunyi atau suara yang bennakna, serta

menuntu agar siswa membaca dengan lancar

dan tepat dalam pengucapannya.

Berdasarkan pendapat yang ada terse-

but, dapat disirnpulkan bahwa tujuan membaca

permulaan adalah utttuk mengettal larnbang-

lambang tertulis (huruf, suku kata, dan kata-

kata) dar-r mempunyai kemampuan dalarn peng-

ucapannya agar rnenjadi sttara yartg berrnakna.

Selain * itu, siswa juga diturttut agar dapat

menrbaca dengan lancar dan tepat.

Pada membaca pennulaan terdapat be-

berapa aspek yang perlu diperhatikan. Tarigan

(2008, p.l2) rnengatakan bahwa aspek-aspek

mernbaca yang bersifat teknis adalah pengenal-

an bentuk hurui pengenalatt unsur linguistik
(fonem, kata, frase, klausa, kalirnat), dan

pengenalan hubungatt bunyi dan huruf. Dari

aspek-aspek tersebut dapat diperjelas, bahwa

aspek keterampilan ntembaca pennulaan tue-

nyattgkut masalah pengenalan hurtrf, pengenal-

an unsur linguistik, dan pengettalan httbungatt

bunyi dan huruf-. Menurut Bttrnt;, dkk (1997,

p.7), proses uretnbaca terdiri dari Sembilarl

aspek, yaitu sensori, perseptual, rtrtttan, penga-

Iaman, pikiran, pembelajaran, asosiasi, sikap,

dan gagasan.

Siswa kelas I dan II dalam membaca
pennulaan perlu mendapat [rirlbingan yang

serius baik oleh orang ttta trtattptltt guru di
sekolah agar mendapatkan hasil yang maksimal.

Hal ini sesuai dengan pendapat Santrock (2012,
p.348) yaitu sebelum anak-anak bclajar nrern-

baca di sekolah, anak-anak dengan birnbirrgan

orang dewasa belajar nrettggunakatt bahasa

untuk membicarakan hal-hal yang tidak terlihat,
rnereka mempelajari arli sebuah kata, trleteka
juga belajar mengenali br.uryi dan mendiskusi-
kannya dengan orang-orang disekitar.

Pernbelajarau ntenrbacrt pcrtnulaatl

dapat rnemperoleh lrasiI yang maksirnal salah

satunya deugau ntenggunakan mct:de nrengajar

yang tepat. Adapun metode mengajar mentbaca
perrnulaan tnetturut supliyadi, dkk (1992,
p.180) yaitu nretode abjad, metode bunyi,
rnetode suku kata, rnetode kata, metode kalimat,
metode StruktLrral Analitik sintetik (SAS).

Pendapat tersebut mengandttrrg makna

bahwa ullslrr pertalna membaca pennulaan
yaitu sensori visual yang merupakan siswa

belajar rnengenali dan ntembedakall secara

Peningkatan Keterampilan Mernbaca Permulaan Melalui Media Flashcard I t: t
Budi Rahman, Haryanto 
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visual huruf atau kata. Kemudian perseptual,
maksudnya yaitu siswa mengenali rangkaian
sirnbol tertulis (hunrf, kata, frasa) dan dapat

memberikan makna pada tulisan tersebut. Ada-
pun urutan yaitu urut sesuai dengan rangkaian
tulisan yang tersLlsun.

Aspek selanjutnya yaitu perrgalantan,

siswa yang memiliki pengalaman membaca le-
bih banyak akan mudah mengembangkan kosa

katanya. Pada aspek proses berfikir yaitu siswa
berusaha untuk memahami bacaan, selanjtltnya
membuat kesimpulan atau mertgasosiasikan
simbol-simbol tertulis agar rnenjadi suara yang

bermakna. dalarn hal rnemahami bacaan itti,
agar sisua dapat terbantu. seorang guru hendak-
n\a merangsangn\a dengan mengajukan perta-

nlaan sehingga sissa pada akhirnl'a dapat ber-
fikir dan menjaw.ab dengan benar tentang
bacaan tersebut.

Pada aspek pembelajaran sis*a diturttttt
agar terlibat aktif dalam semua proses pernbel-

ajaran membaca. Selanjutnya pada aspek afek-

til yaitu proses membaca dengarr kegiatarl
memusatkan perhatian terhadap bahan bacaatt.

Kernudian terakhir aspek pernberian gagasan,

yaitLr para siswa diharapkan dapat tnembangttn

rnakua teks yang dibacanya secara pribadi, tan-
pa bantuan orang lain.

Berdasarkan pada pendapat yang ada

tentang aspek metnbaca, dapat disimpLrlkan
bahwa dalarn proses membaca terdapat bebera-

pa aspek penting, yaitu sislva mernperltatiakatt
bacaan, siswa dapat mengenal dan membedakan
huruf, siswa dapat rnenghubLrngkan antar syln-
bol teftulis rnenjadi bunyi yang bennakna,
siswa dapat metnbaca (suku kata, kata, frasa,

kalimat) deugan tepat, siswa dapat rnenjar,vab

pefianyaan guru tentang bacaatt, dan siswa aktif
rnengikLrti selrlua proses pernbelajaratl metn-

baca. Kesirnpulan tentatrg aspek-aspek memba-

ca tersebut dijadikan pedoman dalant peng-

arnatan proses pelnbelajaratt metnbaca
pennulaan.

Keterampilau metrbaca permulaatt
rnerupakan suatu Ital yang kornpleks. Senrakin
komplek uraka, serttakin banyak ptrla l'aktor

)/ang mempengaruhiny'a. Menurut Lantb &.

Arnold (dalarn Ralrirn, 2008, p.16) kematttpuart

rnembaca dipengaruhi oleh empat faktor yaittr

faktor fisiologis (kesehatan fisik, pertirntrattgatr
neurologis, jenis kelarrin, kelelahan), intelek-
tual, lingkungan (latar belakang siswa, sosial

ekonomi keluarga siswa), dan psikologis (moti-
vasi, rnirtat. dan kematangan sosial, etnosi, dan

penyesuaian diri).

Irrrnal Prinrr Fdrrl,asia- Voluue 2 - Nomor 2.2014
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Penilaian keterarnpilan membaca per-

mulaan diperlukan sesudah melaksanakan pem-

belajaran, agar diketahui peningkatan hasil dari

pelaksanaan pembelajaran tersebut. Adapun

cara penilaiatt membaca permulanan ini diarnbil
menurut pendapat Djiwandono (2011, p.125),

ul'lsur-unsur pen i laian mem baca yaitu kejelasan
pelafalan, kelancaran pelafalan, ketepatan pela-

falan, dan kewajaran. Berdasarkan pendapat

tersebut, dapat dijadikan acuan penilaian kete-

rampilan membaca dengan sedikit dimodifikasi
dan disesuaikan dengan penilaian untuk mem-

baca siswa dikelas I yaitu dengan rnenghilang-

kan aspek kewaj4ran, karena aspek ini menurut
pendapat peneliti hanya cocok untuk penutur

bahasa asing, kemudian dari aspek-aspek yang

ada tersebut dibuatlah instrumen penelitian.
Proses pembelajaran merupakan proses

kornunikasi yang berlangsultg dalarn satu sis-
tem, dalam hal ini media pembelajaran lrellem-
pati posisi yang cukup penting sebagai salah

satu komponen sisteur pembelajaran. Pernbel-

ajaran tanpa rnenggunakan media akan meng-

akibatkan proses komunikasi pembelajaran

tidak akan bisa berlalrgsung secara optimal
karena rnedia penrbelajaran merupakan konrpo-
luen integral dari sistcln pembelajaran
(Daryanto, 2010, p.7).

Menurut Reiser (dalam Houston, 2002,
p.l) rnengatakan bahwa tttedia perttbelajaran
yaitu sebagai sarana fisik dengarr instruksi yang

disampaikan kepada siswa. Media dalam hal ini
ditafsirkan sebagai alat bantu berbentuk fisik
yang digLrnakan oleh guru clalam penlbelajaran,
guru meuggunakan rnedia sLrpaya rnemperjelas
pesan yang disarnpaikarr pada siswa. Senada

dengan pendapat tersebut, Arsyad (2013, p.10)

menjelaskan bahwa rnedia pembelajaran aclalalr

"segala sesuatu yang dapat digttnakan untuk
rurenyampaikan pesan nlaLlpun ittiortttasi dalam
poses belajar tnettgajar sehingga dapat merang-
saug perhatian dan minat siswa dalam belajar".
Pendapat ini nrenekattkan baltrva segala sesuatu

dapat dijadikan rnedia dalatn petrtbelajarart,

asalkan media yang digunakan tersebut dapat

r-rleraugsang sisrva agar seltang dan tcrlarik
terhadap pembelajaran, sehingga siswa ntudah
dalarn memahami ntateri yang diberikan guru.
Merrurut Sukiman (2012, p.29), media pernbel-
ajaran adalah segala sesuatu yang dapat digLrna-

kan untuk meuyalurkalt pesatt dari pengirirn
kepada peuerirna. Media pembelajaran tersebut
dapat rneraugsang pikiran, perasaall, perltatian,
rniuat sefta keurauan siswa dalam proses belajar

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan

efektif.
Berdasarkan beberapa pendapat yang

ada, dapat disimpulkan bahwa media pernbel-
ajaran adalah segala sesuatu yang dapat diguna-
kan oleh gurll untuk menyampaikan pesarl

kepada siswa. Media pernbelajaran yang digu-
nakan guru dapat tnerangsang perhatian, tninat,
dan pikiran siswa sehingga proses pembelajaran
menjadi aktif serta tLrjuan pernbelajaran dapat

tercapai dengan efektif. Menurut Sudjana &
Rivai (2010, p.2) menyebutkan bahwa marrfaat

media pembelajaran dapat mernpertinggi proses

dan hasil belajar yang akan dicapai. Pendapat

tersebut mengandung pengertian bahwa media
yang digunakan dalam pembelajaran akan me-
ningkatkan proses pembelajaran, dengan ada-

nya media proses pembelajaran akan berjalan
dengan lancar, dan hasil belajar juga akan

meningkat. Arsyad (2013, p.29) menarnbal-rkan

manfaat media pernbelajaran yaitu dapat mem-
perjelas penyajiau pesan dan inforrnasi yattg

disampaikan. Selain itu, media pembelajaran
juga dapat memberikan pengalaman belajar ke-
pada sisr.va, dan dapat nteningkatkatt perhatiatt

anak, dapat rnengatasi keterbatasan ittdera,
ruang dan waktu.

Berdasarkatt penclapat yang ada terse-

but, dapat disimpulkan baltwa manfaat media
pernbelajaran yaitLr; tnedia pembelajaran dapat

rnerrperjelas peuyajian pesan dan infbrrnasi
sehingga dapat n-remperlaucar dan meningkat-
kan proses dan hasil belajar. Media pernbelajar-

an -luga dapat rneningkatkan perhatian sislva
sehingga dapat menutnbuhkan motivasi belajar,
dan juga dapat mengatasi keterbatasan indera,

ruang dan waktu.
Media yang dapat digunakan clalan-t

pernbelajaran tncurbaca salah satuttya adalah

nediaflashcard. Menurut Arsyad (2013, p.l l5)
merrgenrukakan bahwa flashcarul adalah kartLr

kecil yang berisi gatnbar, teks, atau tanda
simbol yang dapat tuengingatkatr datt lnettuttttllt
siswa kepada sesuatu yang berhubungan clengart

ganrbar itu. Perrdapat tersebut tttettgandung
pengerlian bahr,va flasltcard nterupakatt kartn
yang berisi gambar dan tulisan, sehingga siswa
nrudah nlencenla tulisan tersebut dengan diban-
tu gambar. Metrurut Susilana & Riyana (2001,
p.93) media flashcurd adalah media pen-rbel-

ajaran 
'yang berbelttuk karttt bergatnbar ber-

ukurau 25x30 cln, ganrbar-garnbar dibuat
menggunakan tangall atau foto, gan-rbar yatlg

ada pada flushcarcl merupakan rattgkaian pesan

yang disajikan dengan keterangatt pada setiap



gambar. Pendapat tersebut nrengandung rnakna

bahwa Jlashcard merupakan kartu-kartu berupa

gambar yang disesuaikan dengan materi pel'

ajaran, sehingga dapat tnetnperurudah guru

dalam menyatnpaikan pesan yang hendak

disampaikan, dalam hal ini materinya bisa juga

masalah keterarnpilatt tnembaca, maka nredia

yang digunakan adalah kartu huruf dan kartu

kata, dan bisa juga masalah pengetahuan umuffl.

Menurut Satriana (2013, p.15) tnengatakan

bal,wa flashcard adalah rnedia visual berupa

kartu yang membuat gatubar yang berhubLrllgan

dengan pokok bahasan, sehingga dapat menya-

lurkano pesan dari sumber pesan kepada pene-

rima pesan.

Semua rnedia pasti nletupunyai kele-

bihan dan kekurangan, begitu jLrga dengan

nredia flashcard. Adapun beberapa kelebihan

flashcard tnenurttt Susilana & Ri;-ana (2007,

p.94), yaitu sebagai berikLrt. Pertalna, mudall

dibawa-bawa, dengatr ukuran yang kecil flash'
card dapat disimpan di tas bahkan di saku

sehiugga tidak menrbutr:ltkan ruang yang luas,

dan dapat digunakan di dalaln rtlallgall ataupun

di luar ruangan. Kedtta, praktis, dilihat dari cara

pembuatan dan penggullaallllya, rrtedia flash'
cetrcl sangat praktis. Dalam pellggllnanaAll llle-
dia ini gr"rru tidak perlu mentiliki keahlian

khusus dan juga media ini tidak perltt nrettg-

gunakarr listrik. Ketiga, gampang diingat, ka-

rakteristik media fl oshctu'd adalah menyajikart

pesan-pesan pendek pada setiap karlLr yang

disajikan. Sajian pendek ini akan memudaltkatr

sis'uva untuk rnengingat pesall-pesan tersebut.

Korrbirrasi antara garnbar dan teks cukup nte-

rutudahkatt siswa untuk mengettali sttatu kottsep.

Keempat, tnenyettattgkan, ttredia fluslrcurd da'
larn penggullaanltya bisa melaltti pertnaittatl,

rn isal uya si swa scca ra berlonrba- I o t.n ba trletrcari

satu benda atau natnauama tcrtenttt dati Jlush-
carcl yang disinipan secara acak.

Selain ntetnpunyai kelebihan, nredia

flashcardjuga memputtyai kelemahan. Adapun

kelemalran nedia flushcard rnenunrt Strsilana &
Riyana (2007, p.93) yaitu floslrcortl hattya

cocok untuk kelotrpok kecil atetu sisrva yang

kurang dari 30 orang. Hal irri nlengattdung
pengertian bahrva tnedia fluslrcat',1 tidak cocok

untuk pembelajaran yang jLrnrlah sisrvanya

banyak.
Dari beberapa pendapat yallg ada ter-

sebut, dapat disimpulkart baltu'a kelebihan

nredia flashcarcl adalalr trtedia yarrg praktis

pernbuatannya. praktis pellggunaarlnya datt

mudah ilibarva-barva, dan garllparlg di ingat
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oleh siswa karena tarnpilannya yang menarik
bagi siswa serta dapat membuat siswa senang

dalam belajar, selain itu jr,rga, siswa memper-

oleh pembelajaran yang bermakna. Kelemahan
nredia .flashcard adalah hanya cocok untuk
kelornpok kecil dan anak hanya dapat menge-

tahui dan memahami kata dan gambar harrya

sebatas kata dan gambar yang ada pada media

Jlashcard, dan dalam pembuatannya banyak
meluangkan waktu mencari gambar-gambar.

Pernilihan media flashcard sebagai

suatu solusi dalam pemecahan masalah kete-
rampilan mernbaca yaitu sesuai pendapat

Brurrner (dalarn Arsyad: 2013, p.10) ada tiga
tingkatan utarxa modus belajar, yaitu pengalam-

an langsung. pengalatnan piktorial/garnbar,
pengalarnart abstrak. Ar1in1'a sisu'a dalam da-

lam hal ini lebih mirdah memahami pelajaran
yang bersifat konkret ketimbang y'ang abstrak.

Selain itu, karena rnedia flashcard mernpunyai
kelebihan praktis, mudalt diingat dan tnenye-

naugkan, serla sesuai dengan karakteristik siswa

kelas I yang berada pada tahap operasional

konkret.

Mctode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan pene-

litian tindakan kelas (Olasroont Acliort
Research) yang bertujuan untuk nrengatasi

masalalt pembelajaran yang ada di kelas. Mettu-
rut O'Briert (dalanr Mulyatiningsih, 201 1, p.60)
penelitian tindakan dilakukan ketika sekelonr-
pok siswa d iidentifikasi permasalahatrnya,

kemudiau peneliti nteltetapkatt sttattt tittclakan

lrntuk mengatasinya. Selanta tindakan berlang-

suug, peneliti melakukan pengantatan perubah-

an perilaku dan faktor-faktor yarrg menyebab-

kan tindakan yang dilakukan tersebttt berhasil

atau gagal, apabila tindakan yang dilakukan
hasilnya kurang rletnttaskan maka akan dicoba
kenibali tindakan keclua dan seterusnya sampai

berhasil.

Desaiu Penelitian

Desain penelitian yang digunakan da-

laur pcnelitian ini mengguttakan niodel siklr"rs

nreuurut Kemmis & Taggarl (1990, p.l 1), yaitu
pelaksanaan tindakan dari satu siklLrs ke siklus
berikutnya. Setiap siklus rneliputi percttcauaan

(plarming), tindakart (aclion) datt pengamatan

(observasi), dan refleksi Q'eflection). Langkah

pada siklus berikutnya adalah percllcanaall yallg
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sudah direvisi, tindakan dan pengalratalt, dall
refleksi.

Subjek Penelitian

Subjek yang ada dalarn penelitian ini
adalah siswa kelas I SD Bajayau Terrgah 2

semester I tahr"rn pelajaran 201312014. Adapun
siswanya berjumlah l8 orang siswa, terdiri atas

9 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Baja-
yau Tengah 2 Kecamatan Daha Barat KabLrpa-

ten Hulu Sungai Selatan Provinsi Kalimantau
Selatan. Jarak iekolah ini dengan kecamatan
sekitar 4 KM, dan jarak dettgan kota kabupaten
50 KM. Sekolah ini tergolong sekolah yang

sangat terpencil karena jaraknya jauh dan akses

rnenuju sekolah ini jalLrr utamanya rnelalLri air
dengan rnenggunakan kapal tlotor. Sekolah ini
dipilih karena ditemukannya pennasalahan ten-
tang rendahnya keterampilan ntembaca permu-
laan di sekolalr tersebut.

Waktu Penelitian

Waktu pelaksaan penelitian dilaksana-
kan di sernester I tahun pelajar:tt 201312014.
yaitu antara bulan Oktober, Noventber tahult
2013. Dalarn penelitiart ini, tatap nruka dalam
seminggr,r dilakukan tiga kali, agar siswa dapat

lebih cepat nrengenali, rnenrbedakatt huruf,serta
dapat meraugkainya menjadi buttyi atau suara
yaug bermakna.

Rencana Tindakan Penelitian

Rancangan tindakan sesuai ntodel
penelitian tindakan menurut Kenrmis & Taggart
yaitu terdiri dari perencanaall, pelaksanaatt,

observasi dart refleksi. Pada taltap perencanaan
yaitu rnelakukan pengarnatan kortdisi kelas dan
rnerrgiclentifikasi pernrasalahan yang ada di
kelas, rneuyamakan persepsi dengan gur, datr

nrerurntrskan rencana tindakan, merancaug ske-
ruario pernbelajararr, dan mener.ttrkau tujuart
penrbelajaran, mernbuat nredia yang diperlukan,
nrembuat instrur.nen penilaian ntembaca pcnrLl-
laan. nreurbuat lembar observasi dan soal tes

praktik mernbaca. Pada tahap pelaksanaan
sebenarnya bersarlaan rvaktunya dengan peng-
anlatau, pada tahap pelaksanaan pernbelajaran
sLrrLr rnelaksanakan semLla skertario penrbelajar-
alr \an_g sudah dirancaug. Kemudiaan observasi
i.ri.Lrkan pada saat tindakan dilaksattakatt,
:r.r'litl :nelaktrkan obscrvasi dengan meuggu-

-rr.. r li nbir .-i.serr asi vang sudah disiapkau.

Pada tahap refleksi yaitu rneninjau kernbali
dengan rnengevaluasi, dau menganalisis terha-
dap proses dan hasil pembelajaran yang sudah
dilaksanakan. Hasil analisis refleksi kernudiarr
digunakan untuk menentukan diperlukan atau
tidaknya kelanjutan pelaksarraan tindakan.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah observasi, tes urtjuk kerja atau
praktik rnernbaca pennulaan. Iustruntetr
pengumpulan data yaitu lembar observasi, soal

tes unjuk kerja, dan lembar penilaian tnetnbaca.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian
dianalisis dengan teknik deskriptif yang dipadLr-

kau dengan analisis kuantitatif. Adapun untuk
mengetahui perolehan nilai rata-rata kemampu-
an siswa dalam merlbaca pen.nulaan dengan

rnenghitung dengan rllrrus:

F

P: x 100%
N

Keterangan:
P: Persentase
F: Skor yang diperoleh
N: Junrlah skor max

I{asil perhitungan yang telah diperoleh,
selanjLrtnya dianalisis, dan diinterperstasikatt ke

dalam lin-ra tirrgkatarr yaitu; 0%-20% kurang
sekali, 21%-40% kuratrg, 41%-60% cukup,
61%-80% baik, B1%-100% baik sckali.

Adapun target atau indikator keber-
hasilan yang ditetapkan yaitu terjadinya pening-
katan keteranrpilan uretnbaca permulaan siswa
dan rnencapai nilai rata-rata sebesar 75o%.

Hasil Penelitian dan Penrbahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaltukan pada SDN Bajayau Tcngah 2, ttraka

diperoleh data-clata uutuk nrengetahLri tLrjuan

yang ingin dicapai, yaitu rneningkatkan kete-
rarnpilan r.ner.nbaca permulaan siswa kelas I

SDN Bajayau Tengalr 2.

Siklus I

Pelaksanaan pembelajarau pada siklLrs I
ini sebanyak tiga ltali pefternuan. Pada pertentu-
an pertarna dilaksanakan tanggal l6 Oktober
2013 dengan terna keluarga. Pada peftetnuan
peftarna, guru belurn rnaksitnal dalam melaksa-
naan lrerlbelajalan karena guru belurn terbiasa
nrerrggunakan rredi ffushcurd dalatn pembel-
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ajaran, Begitu juga dengan aktivitas siswa,

slswa masih lnerasa canggullg dalam belajar

karena belum pernah belajar dengan media

flashcard. Pada perlemuan kedua dilaksanakan

pada tanggal 18 Oktober 2013, berdasarkan

lrasil pengamatan bahwa sudah mulai ada

peningkatarr dari segi aktivitas guru maupun

aktivitas siswa. Guru sudah rnulai paham

dengan alur dan teknik dalam mengajar meng-

gunakan media flashcard, begitu juga dengan

siswa, siswa mulai terlihat aktivitas yang

m enunj ukkan keaktifannya dal am pro ses be laj ar

membaca permulaan. Pertemuan ketiga dilaksa-

nakannpada tanggal 21 Oktober 2013, proses

pembelajarari berjalan dengan baik dan lancar

sesuai rencana yang telah disiapkan. Guru dan

siswa sudah terbiasa menggunakan rnedia

flashcard dalam pernbelajaran. Hasil observasi

siswa dan guru dapat dilihat ada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi Siswa dan Observasi
Guru Siklus I

No observasi ,ir['J.XlT, Persentase

Berdasarkatr lrasil observasi yang telah

dilakukan pada saat pembelajaran, bahwa hasil

yang diperoleh pada siklus I ini beh;m optirnal,

dan belurn mencapai indikator keberhasilan

yang ditetapkan. Belutn berhasihiya dalanr pro-

ses pembelajara pasti akan tnetnbarva dampak

kepada hasil tes praktik tnetnbaca permulaan.

Oleh karena itu dari segi proses penrbelajaran

perlu diadakan perbaikau utltuk nteningkatkan

hasil pernbelajaran.
Pelaksanaan tes praktik metnbaca pada

siklLrs I dilakukan setelah tiga kali pertetruatr

dilaksanakatt. Adapun hasil tes praktik rlem-
baca permulaan pada siklus I clapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. HasilTes Praktik Membaca sikltrs I

Aspek Skor

to, t
14,3

7t%
75,4%

5l
52

51

5 1,3

7t.3%

Berdasarkatt data hasil tes praktik

mernbaca permulaan pada siklus I tersebut,

bahwa nilai hasil tes masih belunt optirnal. Pada

aspek ketepatan nilai skornya haltya mencapai

51, aspek kelancaran ttrenirtgkat ruenjadi 52,

dan aspek kejelasana tnettingkat menjadi 5 1.

Dari semua skor tesebut nilai rata-rata kete-

rampilan membaca permulaan siswa pada siklus

II adalatr71,3%o dan termasuk dalam kategore

baik, akan tetapi hasil yang diperoleh pada

siklus I tersebut belum optirnal dan belurn

mencapai ind ikator keberhasilan.
Penyebab belum berhasilnya karena

dalam proses pembelajaran masih terdapat

kendala-kendala seperti siswa masih merasa

flashcard yang rnasih terlalu kecil, waktu yang

tersedia tidak cukup, dan penggllnaan media

flashcard dalarn membaca secara klasikal

kurang efektif karena terlihat beberapa orang

siswa yang asal-asalan dalam membaca, hanya

ikut teriak tanpa makna dan tanpa perhatian.

Oleh karena itu tindakan dilanjutkan pada

siklus II dan perlu diadakan perbaikan dalam

pembelajaran. Berdasarkan pennasalahan yang

ada tersebut, dirancanglah perbaikan-perbaikan

dengan membuat flashcard lebih besar dari

yang ada, kemudian memberikan masukan pada

gurll agar rnengguttkan waktu seefektif ll'ltlllg-

kin, dan pernbelajaran tnembaca dengan rnedia

flashcard dilakukan dengan berkelompok per-

empat oraltg, kemudian baru dilanjutkan secara

klasikal.

Siklus Il

Pada siklus II pelaksanaan pernbelajar-

an dilaksarrakan tiga kali perlemuan. Pelaksana-

an pernbelajaran yarrg dilakukan guru pada

siklus kedua ini sudah rnenunjukkan adanya

peningkatan dari sebelr-rmnya. Guru lllellerap-
kan perbaikarl rencana pernbelajaran berdasar-

kan hasil refleksi siklus I. gLrru terlilrat aktif
dalam membimbing siswa, memberikan moti-
vasi, dan menattggapi selllua pertanyaatt sisrva

sefta sudah mentattfaatkan waktu seefektif
nrungkin dalarr pernbelajaran. BegitLr juga de-

ngan aktivitas siswa, aktivitas siswa pada sikltrs

II ini menunjtrkkarr adanya peningkatan dari

sebelutnnya, sellttta siswa terlihat seuratlgat,

antusias, dan langsuttg tanggap apabila diberi
peftaltyaan. Hasil observasi siswa dan grlrtl

dapat dilihat ada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Observasi Siswa dan Obselvasi
CLrrLr Siklus II

tu";,t,Tl,|"" Persentase

1 Siswa
2 Guru

No
Ketepatan
Kelancaran
Kejelasan
Mean
Persentase No Observasi

1

2

91,7
19,3

Berdasarkall hasil obserr asi r:r't tel;'^

clilakukan pada saat perrlbela-laran- ball*a his

yang diperoleh pada siklLrs ll irri ;udr,r :r-:--

Jurnal Prir:l[.':.,.,-..." --..:-".- t::' *

Siswa
Guru

9[t. i +

96. -,
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capai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Keberhasilan tersebut karena guru bettar-benar
melaksanakan sesuai rencana perbaikan pada

hasil refleksi siklus I.
Pelaksanaan tes praktik tnernbaca pada

siklus II dilakukan setelah tiga kali peftemuarr

dilaksanakan. Adapun hasil tes praktik rren.r-

baca perrnulaan pada siklus I dapat dilihat pada

Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Tes Praktik Membaca siklus II

Berdasarkan grafik pada Ganibar l,
bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklLrs

II pada semua aspek. Pada aspek keterampilan
meurbaca pada siklus I memperoleh nilai
7l,3oA, r-neningkat pada siklus II rnenjadi
90,7o/o. Pada aspek aktivitas siswa siklus I
mernperoleh nilai 7lYo, dan meningkat pada

siklus II rnenjadi 90,3oh. Pada aspek aktir itas
gr.rru juga mengalami peningkatan, pada siklus I

memperoleh nilai J5,4yo, dan meningkat pada

siklus II rnenjadi 96,lYo.
Berdasarkan hasil pada siklus II ter-

sebut, bahwa penggunaan media flashcard
dapat membuat siswa senang dalam belajar
membaca permulaan, siswa terliliat aktif dan

antusias dalam proses pernbelajaran, sehingga
dapat menunjang keberhasilan siswa dalanr
menguasai keterarnpilan membaca permulaan.

Simpulan dan Saran

Sirnpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
yang dilaksanakan melalui dua siklus, dan

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisa
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa me-
dia fl as h c a r"d dapat m eu i n gkatkan keteram p i I an

rnembaca pennulaan sisrva kelas I SDN Baja-
yau Tengah 2. Nilai rata-rata keterampilan
rnernbaca siswa pada siklus I memperoleh nilai
sebesar 71,3yo dan termasuk dalarn kategore
baik, hasil yang diperoleh tersebut n-rasilt belum
optirnal sehingga dilanjLrtkan ke siklus II, pada

siklLrs Il nilai rata-rata keterampilan membaca
pcrrnulaan sisrva rneningkat rneujadi 90.7o/o dan
termasuk dalarn kategori baik sekali. Oleh kare-
na itu. penelitian ini dapat dikatakan berhasil,
karena indikator keberlrasilan yang ditetapkan
sudah terpenulri pada siklus II.

Sararr

Berdasarkan data-data dan bukti hasil
perrclitiarr bahr,va tcrnyata rnedia flashcarcl da-
pat nreningkatkan keterampilan urembaca siswa
kelas I SDN Bajayau Tengah 2. Oleh karena itu,
peneliti urenyarankan; pertama, diharapkan ke-
pada gurLr yang mengajar di kelas I agar rneng-
gurrakarr media flu.shcard dalarn n-rengajarkart
pada rnateri mernbaca teks pendek utrtuk I.ne-

ningkatkan keterampilan urerlbaca pernrulaau
siswa; kedua, dalam pernbelajaran dettgatt
nrenggurrakan ntedia flashcurcl guru hertdaknya
rneurpersiapkan kartu-kartu lturuf darr kartr,r

kata sesuai dengan terna. dan sesuai jumlah
siswa; ketiga, bagi siswa yang Inasilt merr-

No Aspek Skor
Ketepatan
Kelancaran
Kejelastrn
Mean
Persentase

Berdasarkart data hasil tes ptaktik
membaca permulaan pada siklus II tersebut,
bahwa nilai hasil tes sudah mencapai indikator
keberhasilan. Skor nilai semua aspek keteram-
pilan membaca pennulaaan mengalarni pening-
katan dibanding sebelurnnya. Pada aspek kete-
patan skomya meningkat menjadi 67, aspek

kelancaran meningkat nrenjadi 64, dan aspek

kejelasana rneningkat menjadi 65. Dari semua

skor tesebut nilai rata-rata keterarnpilan mem-
baca perrnulaan sisrva pada siklus Il adalah
90,7o/o dan termasuk dalam kategore baik
sekali.

Hasil yang diperoleli pada siklus II
sudah meuunjukkan adanya penirrgkatan diban-
ding siklus sebelumnya. Peningkatan tersebut
baik dari segi prosesnya yang dilihat dari hasil
observasi siswa pada saat pembelajaran, tnatt-
pun hasil observasi guru dalam tnelaksattakan
tindakan di kelas, untuk lebih jelasnya tetttattg
peningkatan-perringkatan tersebut dapat dilihat
pada Garnbar 1.
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punyai keterampilan membaca rendah, hendak-

irya-terus ditingkatkan dengan belajar membaca

dengan menggunakan media flashcard, karena

media flashcard ini dapat mernudahkan untuk

belajar membaca permulaan; keetnpat, kepada

kepala sekolah hendaknya temuan ini dapat

dijadikan dasar penentuan kebijakan dalarn

pengayaan pembelajaran dan peningkatan mutu

pembelajaran.
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